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“God is goed — Hij vergeet jou nooit!/ Allah itu baik — Dia tidak pernah melupakanmu!”

Genesis 9:8-17

Geliefde gemeente, broeders en zusters, jongens
en meisjes. Stel je voor: je leeft in een wereld
waarin bijna niemand meer naar God luistert.
Alleen jij en je familie proberen trouw te blijven.
Zo moet Noach zich gevoeld hebben. En dan zegt
God tegen hem: “Bouw een boot.” Geen klein
bootje, maar een enorme ark. En dat midden op
het droge! Mensen zullen hem vast hebben
uitgelachen. Maar Noach deed wat God zei.

Wat zou jij doen als God je zoiets vroeg? Zou je
Hem vertrouwen, zelfs als iedereen je voor gek
verklaart?

Jemaat yang terkasih. Bayangkan: anda hidup di
dunia di mana hampir tidak ada orang yang
mendengarkan Tuhan. Hanya anda dan keluarga
yang berusaha tetap setia. Begitulah mungkin
perasaan Nuh. Dan kemudian Allah berkata
kepadanya: “Buatlah sebuah perahu.” Bukan
perahu kecil, tapi sebuah bahtera yang besar. Dan
itu di tengah-tengah tanah yang kering! Mungkin
orang-orang mengejeknya. Tapi Nuh melakukan
apa yang Tuhan perintahkan. Apa yang akan anda
lakukan jika Tuhan meminta anda melakukan hal
seperti itu? Apakah anda akan mempercayai-Nya,
meskipun semua orang menganggap anda gila?

Dan begint het te regenen — veertig dagen en
veertig nachten lang. Stel je voor: het begint
vandaag te regenen, en wanneer stopt het? Het
stopt pas op 20 juni! Alles wordt weggespoeld.
De vloed duurt in totaal 150 dagen. Alles lijkt
verloren...

1. Maar God vergeet Noach niet

En dan gebeurt er iets bijzonders. In Genesis 8:1
staat: ‘Maar God dacht aan Noach en aan alle
wilde dieren en het vee bij hem in de ark. Op Zijn
bevel begon er een wind over de aarde te waaien,
waardoor het water afnam.’

Dat ene zinnetje raakt me: God dacht aan
Noach. In de chaos, in de eenzaamheid, in de
stilte: God vergeet hem niet. En Hij vergeet jou
ook niet.

Misschien voel jij je soms alleen. Misschien
begrijpen je vrienden je niet. Misschien gaat het
thuis niet goed. Of zit je niet lekker in je vel.
Maar dan mag je dit weten: God denkt aan jou.
Altijd.

Kemudian turunlah hujan — empat puluh hari dan
empat puluh malam. Bayangkan: kalau hujan
mulai turun hari ini, dan kapan berhentinya?
Tanggal 20 Juni yang akan datang! Semua
terendam. Banjir itu berlangsung selama 150 hari.
Semua tampak hilang...

1. Namun Allah tidak melupakan Nuh
Kemudian terjadi sesuatu yang luar biasa.
Kejadian 8:1 berkata: “Allah mengingat Nuh,
segala binatang liar dan segala ternak yang
bersama dia dalam bahtera itu, lalu Allah
membuat angin bertiup di atas bumi, sehingga air
itu surut.”

Kalimat itu menyentuh saya: Allah ingat kepada
Nuh. Dalam kekacauan, dalam kesendirian,
dalam keheningan: Allah tidak melupakannya.
Dan Allah juga tidak melupakan anda.

Mungkin anda merasa sendiri. Mungkin teman-
teman tidak mengerti anda. Mungkin keadaan di
rumah tidak baik. Atau mungkin anda merasa
tidak nyaman dengan diri sendiri. Tapi anda
boleh tahu ini: Allah mengingat anda. Selalu.




Als iemand zegt: “Ik heb de laatste tijd vaak aan
je gedacht”, dan raakt dat je. Dat geldt ook voor
God! Hij denkt aan jou. Zoals de Here Jezus zegt
in Matte(s 6:26: “Kijk naar de vogels in de lucht:
ze zaaien niet en oogsten niet en vullen geen
voorraadschuren; het is jullie hemelse Vader die
ze voedt. Zijn jullie niet meer waard dan zij?” Als
God zelfs voor de vogels zorgt, dan vergeet Hij
jou zeker niet.

2. Een duif en een nieuwe wereld

God denkt aan Noach, en het water begint te
zakken. De ark komt tot stilstand op de berg
Ararat — 5.200 meter hoog, de hoogste berg van
Turkije.

Betapa kita tersentuh jika orang berkata:
“Belakangan ini aku sering mengingatmu”. Itu
juga berlaku untuk Tuhan! Dia mengingatmu.
Seperti Yesus katakan di Matius 6:26:
“Pandanglah burung-burung di langit, yang tidak
menabur dan tidak menuai dan tidak
mengumpulkan bekal dalam lumbung, namun
diberi makan oleh Bapamu yang di sorga.
Bukankah kamu jauh melebihi burung-burung
itu?” Jika Allah memelihara burung-burung,
tentu Dia tidak akan melupakanmu.

2. Seekor merpati dan dunia yang baru

Tuhan ingat kepada Nuh, dan air mulai surut.
Bahtera itu kandas di Pegunungan Ararat — 5.200
meter di atas permukaan laut, gunung tertinggi di
Turki.

Tussendoor nog iets opmerkelijks. Wist u dat in
het Chinees het karakter voor ‘boot’ (ffg, chuan)
bestaat uit drie delen: een bootje (i), het getal
acht (/\), en een mond of persoon (F)? Dat roept
het beeld op van “acht mensen in een boot” —
precies zoals bij Noach: hij, zijn vrouw, hun drie
zonen en hun echtgenotes. Het is niet op basis
van taalkundige oorsprong, maar het geeft een
indrukwekkende symboliek weer. Geen toeval,
maar een herinnering: God is goed. Hij redt. Hij
vergeet Zijn mensen niet.

Ada hal menarik. Tahukah anda bahwa dalam
bahasa China, karakter untuk ‘perahu’ (fig,
chuan) terdiri dari tiga bagian: perahu kecil (1),
angka delapan (/\), dan mulut atau orang (H)?
Ini membentuk gambaran tentang “delapan orang
di dalam perahu” — persis seperti Nuh, istrinya,
tiga anaknya, dan istri-istri mereka. Ini bukan
berasal dari asal-usul bahasa secara ilmiah, tetapi
gambaran simbolis yang indah. Bukan kebetulan,
melainkan pengingat: Allah itu baik. Dia
menyelamatkan. Dia tidak melupakan umat-
Nya.

Noah’s Ark! Noah’s Ark!
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Large Ship Eight Person Boat Large Ship Eight Person Boat

Noach laat eerst een raaf los. Die komt niet terug:
een raaf is een aaseter, die genoeg dode dieren
vindt. Daarna laat Noach een duif los. Maar die
eet alleen plantaardig voedsel- en dat is er eerst
nog niet. Een week later probeert Noach het

Nuh melepaskan seekor gagak. Gagak itu tidak
kembali: gagak adalah pemakan bangkai, yang
cukup makan karena banyak binatang mati akibat
air bah. Kemudian Nuh melepaskan seekor
merpati. Merpati hanya makan tumbuhan — dan




opnieuw: de duif komt terug met een olijfblad.
Vers groen! Nieuw leven! Nog een week later
keert de duif niet meer terug — de aarde is
voldoende opgedroogd.

Die duif met een olijftak is tot op de dag van
vandaag een teken van vrede. We noemen dat een
vredesduif. Later daalt de Heilige Geest in de
gedaante van een duif neer op Jezus bij Zijn
doop. God zegt dan: ‘Het is goed. Ik geef jullie
Mijn geliefde Zoon, in wie Ik vreugde vind. Hij
zal verzoening geven. Luister naar Hem!’
Opnieuw is de duif een teken: God maakt alles
nieuw.

\

3. Soms is de eerste opdracht: wachten...

Wat doet Noach daarna? Hij wacht. En dat is
opmerkelijk. De aarde lijkt droog. De dalen zijn
zichtbaar. De vogels vinden voedsel. Maar Noach
blijft nog 57 dagen in de ark. Totdat God spreekt:
‘Ga de ark uit...” Waarom wachten? Omdat de
aarde nog niet droog genoeg was. God weet wat
het beste is voor Zijn kinderen. Hij heeft
redenen die wij soms niet begrijpen. In totaal zijn
Noach en zijn gezin 371 dagen in de ark geweest.

Wat een les zit daarin! Als God een nieuw begin
met je maakt, is je eerste taak soms: wachten.
Wachten op Zijn woord. Op Zijn tijd. Op Zijn
teken. En dat is soms moeilijk. Wij willen liever
actie. We willen ni weten wat God van ons wil.
Maar wachten is ook vertrouwen.

itu tidak ada saat itu. Seminggu kemudian, Nuh
mencoba lagi: merpati itu kembali dengan sehelai
daun zaitun. Hijau segar! Hidup yang baru!
Seminggu kemudian, merpati itu tidak kembali
lagi — bumi cukup kering.

Merpati dengan daun zaitun kini menjadi simbol
perdamaian. Sering disebut: merpati
perdamaian. Di kemudian hari Roh Kudus turun
dalam bentuk merpati ketika Yesus dibaptis.
Allah berkata: “Inilah Anak-Ku yang terkasih,
kepada-Nya Aku berkenan. la akan mendamaikan
dunia ini. Dengarkan Dia!” Sekali lagi, merpati
itu menjadi tanda: Allah membuat segala
sesuatu baru.
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3. Kadang perintah pertama: menunggu...
Apa yang dilakukan Nuh kemudian? Dia
menunggu. Sungguh menarik. Bumi tampaknya
sudah kering. Lembah-lembah terlihat. Burung-
burung menemukan makanan. Tetapi Nuh tetap
tinggal di bahtera selama 57 hari lagi. Sampai
Tuhan berkata: “Keluarlah dari bahtera...”
Mengapa menunggu? Karena ternyata bumi
belum cukup kering. Allah tahu yang terbaik
bagi anak-anak-Nya. Dia memiliki alasan yang
kadang tidak kita pahami. Nuh dan keluarga
berada di bahtera selama total 371 hari.

Ada pelajaran di dalamnya! Ketika Allah
membuat permulaan baru dalam hidup Kita,
kadang tugas pertama-Nya adalah: menunggu.
Menunggu akan firman-Nya, waktu-Nya, tanda-
Nya. Dan itu kadang sulit. Kita lebih suka
beraksi. Kita ingin tahu sekarang juga apa yang




Wachten is geen straf, maar een onderdeel van
Gods plan. Denk aan:
e Abraham, die 25 jaar wacht op een zoon;
e Mozes, die 40 jaar in de woestijn woont
voordat hij Israél mag bevrijden;
e David, gezalfd tot koning, maar jarenlang
op de vlucht voor Saul voordat hij
werkelijk koning wordt.

Misschien zit jij ook in een periode van stilstand.
Door ziekte, burn-out, verdriet, een mislukte
studie of een gebroken relatie. Je denkt: dit is
verloren tijd. Maar bij God bestaat geen verloren
tijd. Soms is wachten juist het eerste wat Hij
van je vraagt.

Tuhan inginkan. Tetapi menunggu juga berarti
mempercayai.

Menunggu bukanlah hukuman, tetapi bagian dari
rencana Tuhan. Ingatlah:
e Abraham, yang menunggu 25 tahun untuk
mendapatkan seorang putra;
e Musa, yang tinggal 40 tahun di padang
gurun sebelum dia membebaskan Israel;
e Daud, yang diurapi menjadi raja, tetapi
harus melarikan diri bertahun-tahun dari
Saul sebelum akhirnya sungguh benar-
benar menjadi raja.

Mungkin anda juga ada dalam masa stagnasi.
Karena sakit, lelah mental, sedih, gagal dalam
studi, atau hubungan yang rusak. Anda berpikir:
ini waktu yang hilang. Tetapi di hadapan Tuhan,
tidak ada waktu yang hilang. Kadang menunggu
adalah hal pertama yang Dia minta dari kita.

4. God sluit een verbond — en Hij geeft een
teken

Als Noach en zijn gezin de ark verlaten, sluit
God een verbond. En Hij geeft een teken: de
regenboog. Sindsdien is de regenboog een
symbool van hoop. In Nederland is “De
Regenboog” zelfs de meest voorkomende naam
voor een christelijke basisschool. Waarom?
Omdat dit teken zegt: God is trouw. Hij vergeet
jou niet.

God zegt in Genesis 9:11: ‘Ik sluit met jullie dit
verbond: nooit weer zal alles wat leeft door het
water van een vloed worden uitgeroeid, nooit
weer zal er een zondvloed komen om de aarde te
vernietigen.” En vers 13: ‘Ik plaats Mijn boog in
de wolken; die zal het teken zijn van het verbond

4. Allah mengikat perjanjian —dan la
memberikan tanda

Ketika Nuh dan keluarganya meninggalkan
bahtera, Allah mengikat perjanjian dan
memberikan pelangi sebagai tanda. Sejak itu,
pelangi menjadi simbol harapan. Di Belanda,
“Pelangi” adalah nama yang paling sering
digunakan SD Kristen. Mengapa? Karena tanda
ini mengatakan: Allah setia. Dia tidak pernah
melupakanmu.

Allah berkata dalam Kejadian 9:11: “Maka
Kuadakan perjanjian-Ku dengan kamu, bahwa
sejak ini tidak ada yang hidup yang akan
dilenyapkan oleh air bah lagi, dan tidak akan ada
lagi air bah untuk memusnahkan bumi.” Dan ayat
13: “Busur-Ku Kutaruh di awan, supaya itu




tussen Mij en de aarde.” We zeggen steeds
‘regenboog’, maar er staat eigenlijk gewoon:
boog. Je kunt denken aan een strijdboog-— in het
oude Oosten een symbool van macht. Bliksem
werd gezien als pijlen die goden afschoten. Dat
God Zijn boog nu terzijde legt, in de wolken
ophangt, is een vredesteken. God zegt: “Ik
verklaar jullie de vrede.” De regenboog is dus
niet alleen een mooi natuurverschijnsel — het is
een hemels statement: vrede tussen God en
mensen.

menjadi tanda perjanjian antara Aku dan bumi.”
Pelangi disebut “busur”. Seperti busur perang di
Timur kuno yang merupakan simbol kekuatan.
Petir dipandang sebagai anak panah yang
ditembakkan para dewa. Ketika Allah meletakkan
busur-Nya, menggantungkan-Nya di awan, itu
adalah tanda perdamaian. Allah berkata: “Aku
berdamai dengan kalian.” Pelangi bukan hanya
fenomena alam yang indah — itu adalah
pernyataan surgawi: damai antara Allah dan
manusia.

5. Regenboog: teken van trouw en hoop

a. Teken van trouw

Je zou de regenboog Gods trouwring kunnen
noemen. Een zichtbaar teken van Zijn belofte. Let
op: het is niet alleen een teken voor ons, maar ook
voor God Zelf. Vers 16: ‘Als Ik de boog in de
wolken zie verschijnen, zal Ik denken aan het
eeuwigdurende verbond tussen God en al wat op
aarde leeft.” De volgende keer dat jij een
regenboog in de hemel ziet, mag je denken: God
kijkt er ook naar. En Hij denkt aan jou. Je
hoort bij Hem!

Wie God liefheeft, heeft ook de dieren lief — want
Gods verbond is niet alleen met mensen, maar
met alles wat leeft. Als christen zijn we geroepen
om goed voor de schepping te zorgen.

b. Teken van hoop

Een regenboog zie je nooit op een stralende,
wolkenloze dag. Heb jij ooit een regenboog
gezien zonder regen? Nee. Hij verschijnt pas na
de regen, als het zonlicht weer doorbreekt. Zo is
het ook in ons leven met God. Pas als we stormen

5. Pelangi: tanda kesetiaan dan pengharapan

a. Tanda kesetiaan

Pelangi bisa disebut juga cincin pernikahan
Allah. Tanda yang terlihat dari janji-Nya.
Perhatikan: itu bukan hanya tanda untuk kita,
tetapi juga untuk Allah. Ayat 16: “Jika busur itu
ada di awan, maka Aku akan melihatnya,
sehingga Aku mengingat perjanjian-Ku yang
kekal antara Allah dan segala makhluk yang
hidup, segala makhluk yang ada di bumi.”
Setiap kali anda melihat pelangi, ingatlah: Allah
juga melihatnya. Dan Dia mengingatmu.
Engkau adalah milik-Nya!

Siapa mengasihi Allah juga mengasihi binatang
ciptaanNya — karena perjanjian Allah bukan
hanya dengan manusia, tetapi dengan segala yang
hidup. Sebagai orang Kristen, kita dipanggil
untuk menjaga ciptaan Tuhan.

b. Tanda harapan

Pelangi tidak pernah terlihat di hari yang cerah
tanpa awan. Pernah melihat pelangi tanpa hujan?
Tentu tidak. Pelangi muncul setelah hujan, ketika
cahaya matahari kembali bersinar. Begitu pula
dalam hidup kita bersama Tuhan. Hanya setelah




doormaken — verdriet, twijfel, moeite — en toch
blijven vertrouwen, ontdekken we hoe diep Gods
trouw en genade gaan.

Juist in donkere momenten laat God zien: Ik ben
er. Ik vergeet jou niet. De regenboog is daarvan
het teken. Een herinnering aan Gods belofte. Niet
omdat alles goed gaat, maar juist tijdens de regen
en tranen verschijnt het teken van hoop.

Soms lijkt het alsof onze gebeden geen antwoord
krijgen. Alsof God zwijgt. Maar zoals een bericht
soms wel aankomt zonder leesbevestiging, zo is
ook God nabij — zelfs als jij Hem niet direct
ervaart.

Elke keer dat je een regenboog in de hemel ziet,
mag je weten: God denkt aan jou. Zijn trouw
blijft.

Je ziet de regenboog tegenwoordig overal op
social media, als symbool voor van alles en nog
wat. Maar weet je nog waar het echt mee begon?
God gaf de regenboog als teken van Zijn trouw
en hoop — als herinnering dat Hij jou nooit
vergeet. Dat is echte hoop: niet dat alles altijd
makkelijk is, maar dat God met je meegaat, wat
er ook gebeurt.

Jesaja 54:9-10 zegt het prachtig: "Dit is voor Mij
als bij de vloed van Noach: zoals Ik heb gezworen
dat het water van Noach nooit meer de aarde zou
overspoelen, zo zweer Ik dat Mijn toorn jou niet
meer treft en dat Ik je nooit meer bedreig. Al
zouden de bergen wijken en de heuvels wankelen,
Mijn liefde zal nooit meer van jou wijken en Mijn
vredesverbond is onwankelbaar — zegt de HEER,
die zich over je ontfermt.”

kita melalui badai — kesedihan, keraguan,
kesulitan — dan tetap percaya, kita menemukan
betapa dalamnya kesetiaan dan kasih karunia
Tuhan.

Justru dalam saat gelap, Allah menunjukkan: Aku
ada. Aku tidak melupakanmu. Pelangi adalah
tandanya. Pengingat akan janji Tuhan. Bukan
karena segala sesuatu berjalan baik, tetapi justru
saat hujan dan air mata, tanda harapan itu
muncul.

Kadang doa kita seperti tidak mendapat jawaban.
Seolah Tuhan diam. Tetapi seprti pesan di HP
yang tetap sampai meski tidak selalu ada
konfirmasi dari sang penerima, demikian juga
Tuhan dekat — meskipun Kita tidak langsung
merasakannya.

Setiap kali anda melihat pelangi, ketahuilah:
Allah ingat padamu. Kesetiaan-Nya tetap.

Di media sosial, pelangi dipakai sebagai simbol
macam-macam. Tetapi ingatkah kita awal
mulanya? Allahlah yang memberi pelangi
sebagai tanda kesetiaan dan harapan —
pengingat bahwa Dia tidak melupakan Kita.
Itulah harapan sejati: bukan berati hidup selalu
mudah, tetapi ada Allah yang menyertai Kita, apa
pun yang terjadi.

Yesaya 54:9-10 berkata dengan indah: “Keadaan
ini bagi-Ku seperti pada zaman Nuh: seperti Aku
telah bersumpah kepadanya bahwa air bah tidak
akan meliputi bumi lagi, demikianlah Aku telah
bersumpah bahwa Aku tidak akan murka
terhadap engkau dan tidak akan menghardik
engkau lagi. Sebab biarpun gunung-gunung
beranjak dan bukit-bukit bergoyang, tetapi kasih
setia-Ku tidak akan beranjak dari padamu dan




6. Een nieuw begin!

God maakt een nieuw begin met ons- zoals Hij
deed met Noach en zijn gezin, met de dieren, met
de aarde. Maar het echte keerpunt in de
geschiedenis komt als Jezus Christus opstaat uit
de dood. Noach wijst vooruit naar Jezus, de
goddelijke Redder, die ons bevrijdt uit de vloed
van zonden en de weg opent naar het nieuwe
leven. Hij laat ons uit de ark stappen, op weg naar
een nieuwe aarde, waar gerechtigheid woont. En
dankzij Jezus Christus is ook in jouw leven hier
en nu een nieuw begin mogelijk.

Jouw doop is daarvan het teken: door het water
heen redt God je, net als Noach. En ook daarna,
keer op keer, komt God met een nieuw begin in je
leven.

God maakt steeds weer een nieuw begin. Sta jij
daarvoor open? Misschien moet je soms
wachten, maar wees niet ongerust. Stel je open
voor de stem van God- Hij zal je de weg laten
zien. Hij maakte een nieuw begin met Noach en
zijn gezin, met de dieren, met de aarde. En Hij
maakt een nieuw begin met jou!

Vandaag is het Moederdag. En op zo’n dag zegt
God iets heel bijzonders. In Jesaja 49:15-16 lezen
we: ‘Zou een vrouw haar zuigeling vergeten, zich
niet ontfermen over het kind dat zij droeg? Zelfs
al zou zij het vergeten, Ik vergeet jou nooit. Ik heb
je in Mijn handpalmen gegrift ...
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perjanjian damai-Ku tidak akan bergoyang,
firman TUHAN, yang mengasihani engkau.”

6. Awal yang baru!

Allah membuat awal yang baru dengan kita-
seperti dengan Nuh dan keluarganya, dengan
binatang-binatang, dengan bumi. Namun, titik
balik sepenuhnya dalam sejarah terjadi ketika
Yesus bangkit dari kematian. Nuh menunjuk
kepada Yesus, Sang Juruselamat yang
membebaskan kita dari air bah dosa dan
membuka jalan menuju hidup yang baru. la
mengajak kita keluar dari bahtera, melangkah
menuju bumi yang baru, tempat di mana
kebenaran tinggal. Karena Yesus, kita boleh
memulai hidup yang baru.

Baptisan adalah tanda: melalui air, Allah
menyelamatkan kita, seperti Nuh. Dan juga
setelah itu, Allah terus memperbarui hidup kita.

Allah selalu memberi permulaan baru. Apakah
anda rindu mengalaminya? Mungkin kadang
anda harus menunggu, tetapi jangan khawatir.
Bukalah diri terhadap suara Alla yang akan
menunjukkan jalan. la membuat awal baru
dengan Nuh dan keluarganya, dengan binatang-
binatang, dengan bumi. la juga membuat awal
yang baru dengan engkaul!

Hari ini adalah Hari Ibu. Allah berkata di Yesaya
49:15-16: “Dapatkah seorang perempuan
melupakan bayinya, sehingga ia tidak
menyayangi anak dari kandungannya? Sekalipun
dia melupakannya, Aku tidak akan melupakan
engkau. Lihat, Aku telah melukiskan engkau di
telapak tangan-Ku ... ”
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Zo groot is Gods liefde voor jou. Zelfs als alles
tegen lijkt te zitten, zelfs als jij het even niet meer
weet, zegt God: Ik zie jou. Ik vergeet jou niet. Je
staat in Mijn hand gegrift.

Dus ook als jij moet wachten... ook als het
stormt... ook als je het gevoel hebt dat God stil
is... vertrouw op Hem. Hij is er echt. Hij laat jou
niet los. God is goed. Hij vergeet jou nooit.
Amen.

Begitu besar kasih Allah kepada anda. Bahkan
ketika hidup sedang tidak baik-baik saja, ketika
anda tidak tahu harus berbuat apa, Allah berkata:
Aku melihat engkau. Aku tidak melupakan
engkau. Engkau terukir di tangan-Ku.

Jadi, bahkan ketika engkau harus menunggu...
bahkan ketika badai datang... bahkan ketika
engkau merasa bahwa Allah diam... percayalah
kepada-Nya. Dia sungguh hadir. Dia tidak akan
melepaskanmu. Allah itu baik. Dia tidak
pernah melupakanmu. Amin.




